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ABSTRACT 
Coffee (coffea arabica) is one of source for foreign exchange in Indonesia and plays an important role in the 
development of industrial agriculture. The purpose of this study was to find out the effect of organic fertilizers 
from the waste of coffee skin in the planting medium on the growth of coffee seedlings and determine the 
optimal concentration of organic fertilizer which uses coffee skin on coffee seedling growth. This research was 
conducted in the field of coffee plantations, called Empat Lawang village using experimental methods with a 
completely randomized design (CRD), which consists of five treatments and five replications treatment, that 
are: P0 = Without additional of organic fertilizers from waste coffee skin (control) , P1 = with the addition of 
5% (100 grams) organic fertilizer from waste coffee skin, P2 = Additional 10% (200 grams)organic fertilizer 
fromwaste coffee skin, P3 = with the addition of 15% (300 grams)organic fertilizers from waste coffee skin in, 
P4 = with the addition of 20% (400 grams)organic fertilizers from waste coffee skin. Data were analyzed with F 
test followed by LSD test (Least Significant Difference Test). The parameters of this study were plant height, 
leaf width, and number of leaves. The results showed that the additional of 20% (400 grams) (P4) organic 
fertilizers from waste coffee skin provides a very real effect on the growth of plant height, leaf width, and 
number of leaves. The conclusion was that organic fertilizers from waste coffee skin20% (400 grams) provide 
maximum growth of the coffee plant. 
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ABSTRAK  
Kopi (coffea arabica ) merupakan salah satu penghasil sumber devisa Indonesia dan memegang peranan penting 
dalam pengembangan industri perkebunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pupuk 
organik limbah kulit kopi di media tanam terhadap pertumbuhan bibit kopi dan mengetahui konsentrasi optimal 
penggunaan pupuk organik limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan bibit kopi. Penelitian ini dilakukan di 
Lapangan kebun kopi desa tetew Kabupaten Empat Lawang dengan menggunakan metode eksperimen dan 
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan perlakuan yaitu: P0 = Tanpa 
penambahan pupuk organik limbah kulit kopi (kontrol), P1 = Menambahkan pupuk organik limbah kulit kopi 
(Coffea robusta) sebanyak 5 %  (100 gram), P2 = Menambahkan pupuk organik limbah kulit kopi sebanyak 10 
%  (200 gram), P3 = Penambahan pupuk organik limbah kulit kopi sebanyak 15 %  (300 gram), P4 = 
Penambahan pupuk organik limbah kulit kopi sebanyak 20 %  (400 gram). Data dianalisis dengan uji F diikuti 
oleh Uji Duncan (uji beda nyata Duncan). Parameter dari penelitian ini adalah tinggi tanaman, dan lebar daun. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik limbah kulit kopi 400 gram (P4) memberikan 
efek yang nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, dan lebar daun. Kesimpulannya adalah pupuk organik 
limbah kulit kopi 400 gram memberikan pertumbuhan maksimum terhadap tanaman kopi. 
 
Kata Kunci : Bibit Kopi Arabica (Coffee arabica L), Pupuk organik dari limbah kulit kopi. 
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PENDAHULUAN  
Kopi merupakan salah satu penghasil sumber 
devisa Indonesia dan memegang peranan penting 
dalam pengembangan industri perkebunan. Dalam 
kurun waktu 20 tahun luas areal dan produksi 
perkebunan kopi di Indonesia, khususnya 
perkebunan kopi rakyat mengalami perkembangan 
yang sangat signifikan.Pada tahun 1980, luas areal 
dan produksi perkebunan kopi rakyat masing-
masing sebesar 663 ribu hektar dan 276 ribu ton, 
dan pada tahun 2009 terjadi peningkatan luas areal 
dan produksi yang masing-masing sebesar 1.241 
juta hektar dan 676 ribu ton (Ditjenbun, 2010). 
Menurut Najiyati dan Danarti (1997), ada tiga 
jenis kelompok kopi yang dikenal di Indonesia 
(yaitu kopi Arabika, kopi Robusta dan kopi 
Liberika.Kelompok kopi yang dikenal memiliki 
nilai ekonomis dan diperdagangkan secara 
komersial adalah kopi Arabika dan Robusta. Kopi 
Robusta (Coffea canephora pierre) hingga saat ini 
merupakan jenis kopi yang mendominasi 
perkebunan kopi di Indonesia karena mempunyai 
faktor-faktor penting yang tidak dimiliki oleh jenis 
kopi lainnya. Faktor-faktor tersebut diantaranya 
resisten terhadap penyakit karat daun, produksinya 
lebih tinggi dari jenis kopi lainnya dan harga kopi 
robusta tidak jauh berbeda dari kopi Arabika di 
pasaran. 
Kopi adalah tanaman yang sudah tidak asing 
lagi di masyarakat Indonesia terkhusus di 
kabupaten Empat Lawang.Kopi merupakan 
komoditas di kabupaten Empat Lawang Sumatera 
Selatan.Namun, Kulit kopi sisa hasil penggilingan 
biasanya hanya dibuang begitu saja atau sebagai 
limbah yang tidak berguna.Hal ini disebabkan 
karena sebagian masyarakat di Empat Lawang 
belum mengetahui manfaat kulit kopi tersebut 
untuk pertumbuhan tanaman. 
Di kabupaten Empat Lawang, Sumsel, 
terdapat sebuah pabrik pengolah kopi yang 
berproduksi hampir setiap hari dan setiap harinya 
dihasilkan kurang lebih 250 kg limbah kulit 
kopi.Limbah kulit kopinya selama ini hanya 
dibuang begitu saja dan menjadi sampah 
berserakan yang mengganggu kesehatan pada 
lingkungan sekitarnya. 
Hasil produksi kopi tersebut langsung diolah 
menjadi produk utama yaitu bubuk kopi. Dalam 
proses pengolahan biji kopi menjadi bubuk kopi 
tersebut, menghasilkan limbah berupa limbah kulit 
kopi. Berdasarkan laporan yang dihimpun dari 
Penyuluh Pertanian Lapangan(2015), limbah kulit 
kopi tersebut belum dimanfaatkan secara baik dan 
optimal.Hal ini terlihat dari menumpuknya limbah 
kulit kopi di sekitar pabrik dan perkebunan rakyat 
serta tempat usaha pengilingan biji kopi yang ada 
di wilayah kecamatan tersebut. 
Tingginya hasil panen kopi di kabupaten 
Empat Lawang berdampak pada banyaknya 
limbah kulit kopi yang dihasilkan pada proses 
pengolahan biji kopi. Seiring terjadinya 
peningkatan produksi kopi, terjadi pula 
peningkatan limbah kulit kopi ini. Produksi kopi 
Indonesia pada tahun 2009 mencapai total  689 
ribu ton (Najiati et al, 1997). Nilai ini 
menunjukkan potensi pencemaran yang  besar dari 
limbah padat jika tidak dimanfaatkan. Upaya 
untuk penanganan limbah cair dan limbah padat 
dibutuhkan agar aktivitas agroindustri kopi rakyat 
tidak menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan dan masyarakat.Keterbatasan 
informasi dan sosialisasi serta kesadaran 
masyarakat dalam pengolahan dan pemanfaatan 
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limbah yang dihasilkan oleh kulit kopi, membawa 
pengaruh pada lingkungan dan apabila tidak 
ditangani  dengan baik dapat menyebabkan 
masalah baru pada lingkungan,salah satunya yaitu 
terjadinya penumpukan limbah kulit kopi yang 
berserakan disekitar pabrik, hal ini berdampak 
pada kebersihan disekitar lingkungan pabrik di 
desa Tetew.Pengomposan limbah kulit kopi mesti 
dilakukan, untuk menghindari pengaruh 
negatifnya terhadap tanaman akibat rasio C/N 
bahan yang tinggi.Disamping untuk mengurangi 
volume bahan agar memudahkan dalam aplikasi 
serta mengurangi pencemaran lingkungan 
(Najiyati, 1997). 
Sebagian masyarakat menanggulangi 
penumpukan limbah tersebut dengan 
membakarnya begitu saja.Padahal, seharusnya 
limbah tersebut dapat menjadi sesuatu yang 
memiliki nilai tinggi jika dimanfatan dengan baik 
dan tepat.Secara sederhana limbah kulit kopi dapat 
dijadikan sebagai pupuk alami pada tanaman kopi 
itu sendiri. Menurut Ditjenbun (2006), limbah 
kulit buah kopi mengandung bahan organik dan 
unsur hara yang potensial untuk digunakan 
sebagai media tanam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kadar C-organik kulit buah 
kopi adalah 45,3%, kadar nitrogen 2,98%, fosfor 
0,18% dan kalium 2,26%. Menurut Zainuddin & 
Murtisari (1995), menyebutkan bahwa kulit buah 
kopi ini cukup potensial untuk digunakan sebagai 
bahan pakan ternak ruminansia termasuk 
kambing. Kandungan zat nutrisi yang terdapat 
pada kulit buah kopi seperti; protein kasar sebesar 
10,4%, serat kasar sebesar 17,2% dan energi 
metabolis 14,34 MJ/kg relatif sebanding dengan 
zatnutrisi rumput. Limbah kulit kopi mengandung 
protein kasar sebesar 10,4 %, yang hampir sama 
dengan jumlah protein yang terdapat pada bekatul 
dan kandungan energi metabolismenya sebesar 
3.356 kkal/kg. 
Selain itu menurut Canaki & Gerpen (2001), 
menyatakan bahwa kulit kopi memiliki 
kandunganminyak yang terdiri dari komponen 
utama triglesirida sebanyak 81,3% yang dapat 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 
biodiesel. Hal ini sama dengan teori menurut 
Mukhriza (2010), yang melakukan studi mengenai 
potensi kulit kopi dan biji kopi kualitas rendah 
menyatakan bahwa kulit kopi bisa dijadikan 
sebagai bahan bakuBiodiesel. 
Dengan adanya kajian mengenai manfaat kulit 
kopi yang tinggi sebagai pupuk, bioetanol, 
biodisel dan sebagai nutrisi tambahan bagi ternak 
sebagaimana tersebut diatas, maka limbah kulit 
kopi perlu dimaksimalkan dalam 
pemanfaatannya.Jikalau masyarakat dapat 
memaksimalkan pemanfaatan kulit kopi tersebut, 
maka hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka penelitian mengenai Pengaruh Pupuk 
Organik Limbah Kulit Kopi Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Bibit Kopi dipandang 
penting untuk dilaksanakan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan 
Laboratorium Biologi UIN (Universitas Islam 
Negeri Raden Fatah) Palembang.Penelitian 
dilaksanakan dalam waktu 4 minggu (1 bulan) 
dimulai pada tanggal 20 April sampai dengan 
tanggal  20 Mei 2016.  
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) sebanyak 5 perlakuan. Metode 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 
menggunakan 5 perlakuan 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitutimbangan analitik, cieve (pengayakan), 
stopwatch, ayakan, penjepit untuk membuka 
cieving, alat pengering (pornish), Ph meter, 
polibag, mistar dan cawan petri. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah limbah kulit kopi, air, bibit kopi jenis 
Arabica,.Obyek penelitian adalah ini bibit kopi. 
Cara Kerja 
Adapun cara kerja dalam penelitian ini yaitu : 
I. kulit kopi dihaluskan dengan 
menggunakan civing 
Cara menentukan tingkat kehalusan kulit kopi 
a) Kulit kopi ditimbang terlebih dahulu 
sebagai total awalnya 
b) Cieve yang digunakan ditimbang satu 
persatu sebanyak 5 cieve untuk 
mendapat berat kosong masing masing 
cieve 
c) Kulit kopi dimasukkan kedalam cieve 
paling atas 
d) Kulit kopi tersebut  diayak dan tunggu 
sampai alatnya pengayakan berhenti 
e) Kulit kopi yang sudah diayak 
ditimbang masing masing cieve 
(ayakan) untuk menentukan mess pada 
masing masing ayakan dan hitung 
waktu yang dilakukan selama proses 
pengayakan. 
f) Hasil yang diperoleh dimasukkan ke 
dalam sampel plastik masing masing. 
Diperoleh hasil : 
Berat total kulit kopi : 70,398 gr 
Waktu pengayaan : 03.47.29 
Berat kulit kopi yang diayak : 34,002 gr 
Berat kosong masing masing cieve (ayakan) : 
Ayakan 1 : 422,71gr 
Ayakan 2 : 403,28 gr 
Ayakan 3 : 392,74 gr 
Ayakan 4 : 393, 42 gr 
Ayakan 5 : 342,61 gr 
Berat masing masing cieve yang telah diisi 
kulit kopi setelah melakukan pengayakan : 
Ayakan 1 : 533,18 gr 
Ayakan 2 : 574,21 gr 
Ayakan 3 : 432,72 gr 
Ayakan 4 : 400,80 gr 
Ayakan 5 : 353,17 gr 
Sehingga diperoleh hasil dengan persamaan 
rumus menurut Marthen, dkk, (2013), yaitu : 
Berat ayakan – berat kosong 
Ayakan 1 :533,18 – 422,71 = 110,47 → 20 mess 
Ayakan 2 : 574,21 – 403,28 = 170,93 → 60 mess 
Ayakan 3 : 432,72 – 392,74 = 39,98   → 170 mess 
Ayakan 4 : 400,80 – 393,42 = 7,38     → 200 mess 
Ayakan 5 : 353,17 – 342,61 = 10,56   → 200 mess 
Catatan : untuk melihat ukuran mess dapat dilihat 
dari cieve (pengayakan) yang 
digunakan, ukuran mess akan tertera 
setelah proses pengayakan. 
Untuk mencari rata rata kehalusan kulit kopi : 
n1+n2+n3+n4+n5 
n 
110,47 + 170,93+ 39,98 +7,38 +10,56 
                             5 
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= 67,864 → 20 mess 
II. Haluskan tanah dengan menggunakan civing 
Cara menentukan tingkat kehalusan tanah 
a) Bersihkan tanah 
b) Tanah dimasukkan kedalam pornish 
dengan suhu 30 – 30000c. Digunakan 
dengan ukuran 110
0
c 
c) Setelah kering dilakukan hal yang 
sama dalam pengayakan seperti kulit 
kopi. Sehingga diperolrh hasil : 
Berat total tanah : 609,01 gr 
Waktu yang dibutuhkan : 03.24.00 
Ayakan 1 : 609,01 gr 
Ayakan 2 : 496,52 gr 
Ayakan 3 : 395,59 
Ayakan 4 : - 
Ayakan 5 : - 
Sehingga di totalkan : 
Ayakan 1 : 609,01 – 422,71 = 186,3 → 20 mess 
Ayakan 2 : 496,52 – 403,28 = 93,24 → 60 mess 
Ayakan 3 : 395,59 – 342,61 = 52,98 → 170 mess 
Ayakan 4 : 0 
Ayakan 5 : 0 
Rata rata kehalusan tanah : 
186,63+ 93,24+ 52,98 
              3 
= 110,95 → 20 mess 
III. Kemudian masukkan kulit kopi yang telah 
dihaluskan kedalam karung dan dibiarkan 
selama 2 minggu 
IV. Selanjutnya dilakukan pemindahan bibit 
yaitu terdiri atas pembuatan control (P0), 
pembuatan perlakuan 1 (P1), pembuatan 
perlakuan 2 (P2) dan pembuatan perlakuan 3 
(P3) dan pembuatan perlakuan 4 (P4). 
Masing masing dimasukkan kedalam 
polibek. 
V. Selanjutnya kulit kopi tersebut ditaburkan 
kedalam polibag yang telah terlebih dahulu 
diisi dengan tanah 
VI. Penanaman pembibitan dilakukan selama 4 
minggu. 
VII. Penyusunan letak sampel dilakukan secara 
acak 
VIII. Perlakuan 
a) Menyiram tanaman dengan pupuk 
organik dari limbah kulit  kopi setiap 
hari sebanyak 50 ml air. 
b) pengamatan dilakukan dengan 
mengukur tinggi bibit tanaman dan 
lebar daun setiap satu minggu sekali dan 
dicatat dalam tabel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan, yaitu tentang pengaruh pupuk 
organik limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan 
bibit kopi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 1.Rata rata tinggi tanaman bibit kopi minggu 1 sampai 4 
Perlakuan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Rata-rata 
Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 
A0 6,02 6,74 6,66 6,8 6.55 
A1 6,44 7,30 7,38 7,62 7.18 
A2 6,90 7,62 7,94 8,3 7.69 
A3 6,50 7,46 7,70 8,18 7.46 
A4 8,52 8,68 9,04 9,44 8.92 
Rata-rata 6,87 7,56 7,74 8.06 7.56 
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Berdasarkan rata rata di atas (tabel 1), 
selanjutnya dilakukan perhitungan Analisis Sidik 
Ragam (ANSIRA).Untuk mengetahui pengaruh 
pupuk organik limbah kulit kopi terhadap 
pertumbuhan tinggi bibit kopi.Hasil analisis sidik 
ragam tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 
ini. 
 
Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Uji Pupuk Organik Organik Limbah Kulit Kopi Terhadap Tinggi 
Tanaman Bibit Kopi (Cm)  
SK DB JK KT F Hitung F  tabel 5% F tabel 1% 
Kadar 4 28.67 7.16 6.81* 2.67 4.43 
Galat 20 21.04 1.05    
Umu          umum 24 49.71     
kk = 12 % 
Keterangan: 
*   =  Berpengaruh nyata 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada Tabel 
2,pemberian pupuk organik limbah kulit kopi 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman kopiyang dihasilkan dimana F Hitung  > F 
Tabel atau 6,81 >4,43 pada tingkat kepercayaan 
1%. sehingga selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh dari masing-masing perlakuan 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji 
Lanjutan Beda Jarak Nyata Duncan (BJND) taraf 
1% seperti pada tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3. Uji Lanjutan Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Pupuk Organik Limbah Kulit Kopi terhadap 
Tinggi (cm) Tanaman Kopi 
Perlakuan Rata rata Beda riel pada jarak P BNJD 
0,01  2 3 4 5 
0% 6,55 -    A 
5% 7,18 0,63 -   A 
10% 7,69 1,14* 0,51 -  BC 
15% 7,46 0,91* 0,28 0,23  ABC 
20% 8,92 2,37* 1,74* 1,23* 1,46* C 
P(0,01) (p,20)  4,02 4,22 4,33 4,40  
BNJD(0,01) p = (P.Sy) 0,84 0,88 0,90 0,92  
 
Pada taraf 1% pengaruh pupuk organik dari 
limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan bibit kopi 
menunjukkan bahwa jarak tanam antara perlakuan 
konsentrasi 0% dengan 5% dengan huruf yang sama 
menunjukkan bahwa jarak tanam antar keduanya 
tidak berbeda nyata. Selain itu pada tabel 3 dapat 
diketahui bahwa pada konsentrasi 10% dan 15% 
jarak antar keduanya tidak berbeda nyata, tetapi 
berbeda nyata dengan pengaruh tinggi tanaman 
pada konsentrasi lainnya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pada tabel 3.Terlihat bahwa 
pengaruh jarak tanam terbaik diperoleh pada jarak 
tanam dengan konsentrasi 20%karena pengaruh 
jarak tanam ini sangat nyata dengan pengaruh 
semua jarak tanam lebih sempit dan berbeda tidak 
nyata dengan pengaruh jarak tanam lebih lebar. 
Dengan demikian jarak tanam  ini dapat 
direkomendasikan untuk diaplikasikan. 
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Gambar 1.A = Bibit Kopi dalam Polibek  B = penghitungan tinggi tanaman 
 (Sumber: Doc. Pribadi, 2016) 
 
Tabel 4. Rata rata lebar daun bibit kopi minggu 1 sampai 4 
Perlakuan Pertambahan Lebar Daun Tanaman (cm) Rata-rata 
Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 
A0 3,12 3,14 3,32 3,42 3,25 
A1 3,44 3,56 3,60 3,76 3,59 
A2 3,60 3,76 3,86 4 3,80 
A3 3,82 4,08 4,04 4,1 4,01 
A4 3,90 4,22 4,42 4,62 4,29 
Rata-rata 3,57 3,75 3,84 3,98 3,78 
Berdasarkan rata rata di atas (tabel 4), 
selanjutnya dilakukan perhitungan Analisis Sidik 
Ragam (ANSIRA).Untuk mengetahui pengaruh 
pupuk organik limbah kulit kopi terhadap lebar 
daun bibit kopi.Hasil analisis sidik ragam tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 5. Analisis Sidik Ragam Uji Pupuk Organik Organik Limbah Kulit Kopi Terhadap Lebar Daun 
Tanaman Bibit Kopi (Cm) 
SK DB JK KT F Hitung F  tabel 5% F tabel 1% 
Kadar 4 3.93 0.98 6.12* 2.67 4.43 
Galat 20 3.23 0.16    
Umum 24 7.16     
kk = 10 % 
Keterangan: 
*   =  berbeda nyata 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada Tabel 
5,pemberian pupuk organik limbah kulit kopi 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap lebar 
daun tanaman kopiyang dihasilkan dimana F Hitung  
> F Tabel atau 6,12 >4,43 pada tingkat kepercayaan 
1%.sehingga selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh dari masing-masing perlakuan 
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji 
Lanjutan Beda Jarak Nyata Duncan (BJND) taraf 
1% seperti pada tabel berikut:
Tabel 6. Uji Beda Jarak Nyata Duncan Pengaruh Pupuk Organik Limbah Kulit Kopi terhadap Lebar 
Daun (cm) Tanaman Kopi  
Perlakuan Rata rata Beda riel pada jarak P BNJD 
0,01  2 3 4 5 
0% 3,25 -    A 
5% 3,59 0,34* -   A 
10% 3,80 0,55* 0,21* -  AB 
15% 4,01 0,76* 0,42* 0,21*  BC 
20% 4,29 1,04* 0,70* 0,49* 0,28* C 
P(0,01) (p,20)  4,02 4,22 4,33 4,40  
BNJD(0,01) p = (P.Sy) 0,12 0,13 0,13 0,14  
 
B A 
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Pada taraf 1% pengaruh pupuk organik dari 
limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan bibit kopi 
menunjukkan bahwa jarak tanam antara perlakuan 
konsentrasi 0% dengan 5% dengan huruf yang sama 
menunjukkan bahwa jarak tanam antar keduanya 
tidak berbeda nyata. Selain itu pada tabel 6 dapat 
diketahui bahwa pada konsentrasi 10% dan 15% 
jarak antar keduanya tidak berbeda nyata, tetapi 
berbeda nyata dengan pengaruh tinggi tanaman 
pada konsentrasi lainnya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pada tabel 6 terlihat bahwa 
pengaruh jarak tanam terbaik diperoleh pada jarak 
tanam dengan konsentrasi 20%karena pengaruh 
jarak tanam ini sangat nyata dengan pengaruh 
semua jarak tanam lebih sempit dan berbeda tidak 
nyata dengan pengaruh jarak tanam lebih lebar. 
Dengandemikian jarak tanam  ini dapat 
direkomendasikan untuk diaplikasikan. 
B. Pembahasan 
Penelitian mengenai pengaruh pupuk organik 
limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan bibit kopi 
ini ada 2 variabel yang diamati, yaitu tinggi 
tanaman, dan lebar daun tersebut.Keberhasilan 
pembibitan kopi tidak lepas dari beberapa faktor 
diantaranya yang harus diperhatikan yaitu waktu 
pembuatan pupuk organik dan tingkat kehalusan 
kulit kopi yang digunakan. 
Pembuatan pupuk adalah salah satu faktor yang 
menunjang keberhasilan dalam suatu pemupukan. 
Semakin lama proses pengomposan maka akan 
semakin baik pupuk yang akan dihasilkan untuk 
pembibitan. Pupuk yang dihasilkan memliki ciri ciri 
warnanya hitam, gembur, tidak berbau, tidak panas, 
terjadinya pelapukan. 
 Selain itu dalam penelitian ini kulit kopi yang 
digunakan dihaluskan terlebih dahulu dengan 
menggunakan civing (pengayakan) untuk 
mengetahui tingkat kehalusan kulit kopi guna untuk 
mempermudah zat zat yang terkandung didalam 
kulit kopi mudah terserap oleh tanaman bibit kopi 
tersebut.Tingkat kehalusan kulit kopi yang 
dihasilkan dirata ratakan sehingga dihasilkan rata 
rata kehalusan 20 mess. Tanah yang digunakan 
terlebih dahulu di autoklaf untuk meminimalisir 
bakteri yang terkandung didalam tanah, sehingga 
nantinya akan diketahui benar pengaruh pupuk 
organik kulit kopi ini terhadap pertumbuhan bibit 
kopi.  Sehingga diperoleh data sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman 
Pada penelitian yang dilakukan selama satu 
bulan yang dilakukan dari tanggal 20 April – 20 
Mei 2016 dilakukan limaperlakuan yaitu P0 (tanah 
100% sebagai kontrol), P1 (konsentrasi 5%), P2 
(konsentrasi 10%), P3 (konsentrasi 15%), dan P4 
(konsentrasi 20%). Dari hasil yang didapatkan dari 
masing masing perlakuan semua perlakuan 
mengalami pengaruh yang sangat nyata hal ini 
dapat dilihat dari perlakuan dan kontrol.Hasil 
penelitian dilanjutkan dengan pengujian uji beda 
jarak nyata duncan. Data yang diperoleh diuji 
menggunakan analisis sidik ragam (Ansira) dengan 
pola Rancangan Acak Lengkap menunjukan 
berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman bibit kopi.Hal tersebut ditinjau dari nilai F 
hitung lebih besar dari F tabel. 
Setelah dilakukan penelitian Pada A0 
memiliki nilai rata-rata yang rendah yaitu 6,55. Hal 
ini disebabkan karena pada perlakuan P0 (tanpa 
pemberian pupuk organik) kandungan unsur hara 
(Nitrogen), P (Pospor), Ca (Kalsium), dan K 
(Kalium) kurang tersedia dan tidak mudah terserap 
sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman 
menjadi terhambat, karena bisa dilihat pada 
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pertumbuhan tanamannya yang tidak terlalu subur 
dibandingkan dengan tanaman yang diberi pupuk 
organik kulit kopi. Hal ini sesuai dengan teori 
Salisbury (1992)” dalam” Zulkarnain (2009),  
menyatakan bahwa Unsur-unsur esensial yang 
dibutuhkan tanaman dalam jumlah relatif besar 
diistilahkan sebagai unsur-unsur makro. Unsur-
unsur makro karbon, hidrogen, dan oksigen tersedia 
bagi tanaman melalui air dan udara. Sementara itu, 
kebutuhan akan unsur-unsur makro yang lain 
seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 
magnesium, dan belerang dipenuhi melalui medium 
tumbuh (Zulkarnain, 2009).  
Pada tinggi tanaman A1 dengan konsentrasi 
5% diperoleh rata rata 7,18. Pada A2 dengan 
konsentrasi 10% diperoleh hasil 7,69. Pada A3 
dengan konsentrasi 15% diperoleh hasil 7,46 dan 
Pada A4 dengan konsentrasi 20% diperoleh hasil 
8,92. Dari data ini dapat diketahui pertumbuhan 
tertinggi diperoleh pada konsentrasi 20% dengan 
rata rata 8,92. Sehingga selanjutnya dilakukan 
dilakukan analisis sidik ragam dan didapatkan hasil 
kk sebesar 12% dan F hit > Ftabel yaitu 6,81>4,43 
yang artinya H1 diterima.  
Selanjutnya dilakukan uji Duncan sehingga 
diperoleh jarak tanam (kiat wilayah) menunjukkan 
bahwa jarak tanam antara perlakuan konsentrasi 0% 
dengan 5% dengan huruf yang sama menunjukkan 
bahwa jarak tanam antar keduanya tidak berbeda 
nyata. Selain itu diketahui bahwa pada konsentrasi 
10% dan 15% jarak antar keduanya tidak berbeda 
nyata, tetapi berbeda nyata dengan pengaruh tinggi 
tanaman pada konsentrasi lainnya. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pada tabel 
3.Terlihat bahwa pengaruh jarak tanam terbaik 
diperoleh pada jarak tanam dengan konsentrasi 20% 
karena pengaruh jarak tanam ini sangat nyata 
dengan pengaruh semua jarak tanam lebih sempit 
dan berbeda tidak nyata dengan pengaruh jarak 
tanam lebih lebar. Dengan demikian jarak tanam  
ini dapat direkomendasikan untuk diaplikasikan. 
Tanda* (nyata) jika nilai beda riel > nilai baku pada 
taraf 1%.  
Keberhasilan dalam tinggi tanaman ini juga 
dipengaruhi oleh faktor faktor, diantaranya cahaya, 
air, suhu dan faktor kandungan NPK yang terdapat 
dikulit kopi tersebut.Hal ini sesuai dengan teori 
menurut Lakitan (2011), hasil yang signifikan 
dalam pertumbuhan tinggi tanaman bibit kopi dapat 
didukung oleh ketersedian unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman terpenuhi sehingga 
pertumbuhan tanaman tidak terhambat dan 
maksimal. Selain itu juga menyatakan bahwa 
tanaman yang mendapatkan unsur hara N yang 
sesuai dengan kebutuhan akan tumbuh tinggi dan 
daun yang terbentuk lebar. 
Menurut Rosmarkam (2007), tanaman yang 
cukup mendapat suplai N dapat merangsang 
pertumbuhan vegetatif tanaman, diantaranya 
menambah tinggi tanaman, membuat tanaman lebih 
hijau karena banyak mengandung klorofil, dan 
merupakan bahan penyusun protein dan lemak. 
Sedangkan unsur K sebagai aktivator fotosintesis, 
translokasi gula, mempertahankan turgor, 
menstimulir pembentukan akar, fungsi lainnya 
adalah regulasi masuknya CO2 ke dalam tanaman 
yang erat kaitannya dengan pembukaan dan 
penutupan stomata, meningkatkan ketahanan 
tanaman terhadap kekeringan, meningkatkan 
penyerapan air oleh tanaman dan mencegah 
hilangnya air dari daun.Sedangkan unsur P berperan 
dalam merangsang pertumbuhan akar, bunga dan 
pemasakan buah serta berperan penting sebagai 
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penyusun inti sel lemak dan protein tanaman 
(Rinsema, 1986). 
Keberhasilan pemanfaatan kulit buah kopi 
sebagai bahan pupuk organik akan memberikan 
keuntungan ganda. Selain dapat diperoleh pupuk 
yang dapat mengembalikan kesuburan tanah, juga 
dapat mengurangi pencemaran lingkungan 
diakibatkan banyaknya limbah kulit kopi. 
 
2. Pertumbuhan Lebar Daun Tanaman 
Pertambahan lebar daun tanaman juga 
merupakan salah satu bagian dari pertumbuhan 
tanaman. Parameter luas daun ini dapat memberikan 
gambaran tentang proses dan laju fotosintesis pada 
suatu tanaman. Menurut Ratna (2012), peningkatan 
luas daun merupakan upaya tanaman dalam 
mengefisiensikan penangkapan energi cahaya untuk 
fotosintesis secara normal pada kondisi intensitas 
cahaya rendah.  
Setelah dilakukan penelitian Pada A0 memiliki 
nilai rata-rata yang rendah yaitu 3,25. Hal ini 
disebabkan karena pada perlakuan P0 (tanpa 
pemberian pupuk organik) kandungan unsur hara 
(Nitrogen), P (Pospor), Ca (Kalsium), dan K 
(Kalium) kurang tersedia dan tidak mudah terserap 
sehingga menyebabkan pertumbuhan tanaman 
menjadi terhambat, karena bisa dilihat pada 
pertumbuhan tanamannya yang tidak terlalu subur 
dibandingkan dengan tanaman yang diberi pupuk 
organik kulit kopi. 
Pada lebar daun A1 dengan konsentrasi 5% 
diperoleh rata rata 3,59. Pada A2 dengan konsentrasi 
10% diperoleh hasil 3,80. Pada A3 dengan 
konsentrasi 15% diperoleh hasil 4,01 dan Pada A4 
dengan konsentrasi 20% diperoleh hasil 4,29. Dari 
data ini dapat diketahui pertumbuhan optimum 
lebar daun diperoleh pada konsentrasi 20% dengan 
rata rata 4,29. Sehingga selanjutnya dilakukan 
dilakukan analisis sidik ragam dan didapatkan hasil 
kk sebesar 10% dan F hit > Ftabel yaitu 6,12> 4,43 
yang artinya H1 diterima.  
Selanjutnya dilakukan uji Duncan sehingga 
diperoleh jarak tanam (kiat wilayah) menunjukkan 
bahwa jarak tanam antara perlakuan konsentrasi 0% 
dengan 5% dengan huruf yang sama menunjukkan 
bahwa jarak tanam antar keduanya tidak berbeda 
nyata. Selain itu diketahui bahwa pada konsentrasi 
10% dan 15% jarak antar keduanya tidak berbeda 
nyata, tetapi berbeda sangat nyata dengan pengaruh 
lebar tanaman pada konsentrasi lainnya. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pada tabel 6 
terlihat bahwa pengaruh jarak tanam terbaik 
diperoleh pada jarak tanam dengan konsentrasi 20% 
karena pengaruh jarak tanam ini sangat nyata 
dengan pengaruh semua jarak tanam lebih sempit 
dan berbeda tidak nyata dengan pengaruh jarak 
tanam lebih lebar. Dengan demikian jarak tanam  
ini dapat direkomendasikan untuk diaplikasikan. 
Tanda* (nyata) jika nilai beda riel > nilai baku pada 
taraf 1%.  
Menurut Sutiyoso (2003), Pertambahan lebar 
daun signifikan karena dipengaruhi oleh unsur hara 
dalam pupuk organik. Pertumbuhan lebar daun 
dipengaruhi oleh kadar N yang mencukupi bagi 
tanaman kopi. Selain unsur hara N tercukupi juga 
disebabkan oleh kadar Mg yang cukup.Magnesium 
(Mg) merupakan unsur hara yang berperan dalam 
pembentukan klorofil, mengaktifkan proses 
fosforilasi yang menopang kerja Phospor (P) dalam 
transfer energi ATP (adenin triphospat). 
Hasil penelitian Fauzan (2003), menunjukkan 
bahwa pemberian kompos kulit buah kopi pada 
tanaman kopi sebanyak 180 gr/polybag memberikan 
pengaruh terhadap diameter batang, luas daun,berat 
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kering akar, berat kering bibit, tetapi tidak untuk 
tinggi bibit. 
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Penambahan pupuk organik limbah kulit kopi 
pada media tanaman berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan bibit kopi yaitu dalam 
pertumbuhan tinggi, serta lebar daun bibit 
kopi.. 
2. Konsentrasi optimal penggunaan pupuk 
organik limbah kulit kopi yaitu konsentrasi 20 
% dengan berat 400 gr untuk mempercepat 
pertumbuhan tanaman kopi. 
3. Sumbangsih penelitian ini terhadap materi 
pertumbuhan dan perkembangan yaitu berupa 
LKS dan RPP. 
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